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RINGKASAN 
 

Kegiatan stimulasi deteksi dini dan tumbuh kembang anak (SDIDTK) sangat 

diperlukan untuk menemukan secara dini penyimpangan pertumbuhan, penyimpangan 

perkembangan dan penyimpangan mental emosional pada anak. Kejadian motorik kasar 

meragukan di Posyandu melati Trimurjo yaitu 10 % dari 20 anak yang di lakukan 

pengkajian pada bulan Januari-Februari tahun 2022 salah satunya pada An. S. Hasil 

pengkajian anak kpsp YA=7, TIDAK=3, sehingga ditegakkan diagnosa An. S usia 15 bulan 

dengan motorik kasar meragukan. Rencana asuhan yang diberikan yaitu dengan melakukan 

stimulasi dan intervensi kepada anaknya secara rutin dan menggunakan form KPSP 15 

bulan, stimulasi anak agar dapat berjalan tanpa berpegangan dan beritahu orang tua cara 

menstimulasi anaknya seperti mengajarkan cara berjalan tanpa diberi bantuan dan 

dilakukan dirumah sesering mungkin  

Pelaksanaan asuhan kebidanan ini dilakukan terhadap Baduta S 15 bulan dilakukan 

kunjungan sebanyak 4 kali dimulai sejak tanggal 01 Februari –  01 Maret 2021. Kunjungan 

ke-1 dilakukan asuhan  yang diberikan dengan memberikan mainan untuk pendekatan 

kepada anak dan mengajarkan anak berjalan dengan memberikan pegangan. Kunjungan 

ke-2 memberikan stimulasi dengan memberikan kubus, dan memberikan PMT dan susu. 

Kunjungan ke-3 mengajarkan anak berjalan tanpa memberikan bantuan. Kunjungan ke-4 

anak berhasil mengalami peningkatan berat badan, anak sudah dapat berjalan, dan 

memberitahu ibu stimulasi selanjutnya  pada usia anak18 bulan. 

Evaluasi asuhan kebidanan yang di lakukan sebanyak 4 kali pertemuan didapatkan 

hasil perkembangan pada motorik kasar terjadi kemajuan pada anak yaitu anak dapat 

berjalan. Pada kunjungan awal didapatkan hasil pemeriksaan KPSP 15 bulan dengan skor 

tidak = 3, menjadi skor tidak=0 yaitu anak sudah bisa berjalan tanpa berpegangan dan 

perkembangan anak sudah sesuai dengan usianya 

Simpulan yang diperoleh dari asuhan kebidanan yang dilakukan terhadap baduta S 

dengan kasus motorik kasar meragukan dapat teratasi karena hasil stimulasi terhadap 

baduta S terjadi peningkatan perkembangan pada aspek motorik kasar. Saran tenaga 

kesehatan agar melaksanakan dan meningkatkan kualitas tumbuh kembang yang baik 

dengan cara memberikan stimulasi dan pemantauan perkembangan anak sesuai dengan 

perkembangan usia anak, bagi institusi agar dapat menambah bahan bacaan dan sumber 

referensi 

Kata Kunci : Baduta, Motorik Kasar 

Bahan bacaan : 16 ( 2016-2020 )  

 
 


